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ABSTRAK 

Penyakit kulit seperti panu, kurap, scabies, rasa gatal, dan kutu air merupakan 

penyakit yang risiko tertularnya tinggi di lingkungan Pesantren. Cukup tingginya 

angka kejadian penyakit scabies di pondok pesantren disebabkan oleh salah satu 

faktor diantaranya adalah personal hygiene yang buruk yang diakibatkan oleh 

faktor kurang nya pengetahuan yang dimiliki oleh santri. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan yaitu dengan memberikan pendidikan 

kesehatan. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan menggunakan metode studying room, peer education, dan 

crossword puzzle (SURPRISE) terhadap pengetahuan santri tentang personal 

hygiene. Desain penelitian ini adalah quasi eksperiment dan teknik pretest post test 

with control group. Sampel berjumlah 40 orang yang diambil menggunakan cluster 

sampling dimana masing-masing kelompok baik intervensi maupun kontrol terdiri 

dari 20 orang. Hasil analisis menggunakan uji Marginal Homogenity menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan baik pada kelompok intervensi maupun kontrol 

dengan p value 0,000 (p value < 0,05). Hasil analisis menggunakan uji Mann-

Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan santri kelompok intervensi dan kontrol sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan dengan masing-masing metode dengan p value 0,000 ( p value < 0,005). 

Ada pengaruh metode studying room, peer education, dan crossword puzzle 

(SURPRISE) terhadap pengetahuan santri tentang personal hygiene sehingga 

metode tersebut bisa digunakan sebagai salah satu metode untuk edukasi kesehatan 

yang dapat dilakukan oleh pembina UKS Pondok Pesantren.  

 

Kata kunci : Crossword Puzzle, Peer Education, Personal Hygiene, Studying Room 

Daftar Pustaka : 71 (2015-2023) 
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ABSTRACT 

Skin diseases such as tinea versicolor, ringworm, scabies, itching, and athlete's foot 

are diseases that have a high risk of infection in the pesantren environment. The 

high incidence of scabies disease in boarding schools is caused by one of the factors 

including poor personal hygiene caused by the lack of knowledge possessed by 

santri. One of the things that can be done to improve knowledge is to provide health 

education. The purpose of this study was to determine the effect of health education 

using the studying room, peer education, and crossword puzzle (SURPRISE) 

method on santri’s knowledge about personal hygiene. This research design is a 

quasi-experiment and pretest post test technique with control group. The sample 

amounted to 40 people who were taken using cluster sampling where each group 

both intervention and control consisted of 20 people. The results of the analysis 

using the Marginal Homogeneity test showed that there was a significant difference 

in knowledge between before and after being given health education in both the 

intervention and control groups with a p value of 0.000 (p value <0.05). The results 

of the analysis using the Mann-Whitney test showed that there was a significant 

difference between the knowledge of the intervention and control group santri after 

being given health education with each method with a p value of 0.000 (p value 

<0.005). There is an effect of studying room, peer education, and crossword puzzle 

(SURPRISE) methods on santri’s knowledge about personal hygiene so that these 

methods can be used as one of the methods for health education that can be carried 

out by UKS Pondok Pesantren coaches. 

Keywords : Crossword Puzzle, Peer Education, Personal Hygiene, Studying Room 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut penjelasan Dhofier (2015) dan Mubarok (2021), istilah 

pesantren mengacu pada tempat tinggal bagi para santri. Kata ini berasal 

dari kata santri, yang dibentuk dengan menambahkan awalan pe dan diakhiri 

dengan huruf a. Sedangkan di dalam kamus bahasa Indonesia istilah santri 

merupakan seseorang yang berupaya mempelajari agama islam secara 

mendalam (DA Musyyadah, 2023). Selama di Pondok Pesantren santri akan 

hidup bersama dalam satu asrama dengan teman-teman dan berpisah dengan 

orang tua, dengan berbagai kepribadian yang dimiliki para santri dalam 

menjalani kehidupan berkelompok tentunya dapat menimbulkan masalah 

tentang pemeliharaan kebersihan pribadi, melibatkan aspek seperti pakaian, 

kulit, kelamin, tangan, kuku dan kaki (Makful & Pirawati, 2019).  

Hidup bersama-sama dengan sejumlah individu yang beragam di 

Pesantren dapat meningkatkan risiko tertularnya masalah pada kulit, yaitu: 

panu, kurap, scabies, rasa gatal dan kutu air (Makful & Pirawati, 2019). 

Beberapa penelitian di Pondok Pesantren menyatakan insidensi terjadinya 

scabies dapat dibilang cukup tinggi yaitu dengan kisaran 36,6% - 72,2% 

(Samosir et al., 2020). Faktor yang memengaruhi pertumbuhan penyakit 

skabies diantaranya adalah personal hygiene (Samosir et al., 2020). 

Menurut penelitian (Majid et al., 2020) terdapat hubungan antara proporsi 
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terjadinya skabies dan kebersihan diri pada santri di Pesantren. Penyakit 

kulit termasuk skabies dapat menyerang tubuh karena kebersihan diri yang 

buruk (Samosir et al., 2020). Pada umumnya santri yang tinggal di pondok 

pesantren masih rendah (94,9%) dalam menerapkan personal hygiene (Noor 

& Setiyadi, 2023). 

Studi pendahuluan yang dilakukan kepada santriwan dan santriwati 

kelas VII dan VIII di Pondok Pesantren Salafiyah Assyari’ah menunjukkan 

hasil bahwa dari 93 santri yang menjawab kebersihan pribadi adalah 

masalah utama yang terjadi di lingkungan Pesantren sebanyak 93 santri. 

Hasil observasi yang dilakukan terhadap lingkungan pesantren ditemukan 

bak mandi yang kotor karena kurang dijaga kebersihannya oleh para santri 

padahal aktivitas mencuci baju juga dilakukan oleh setiap individu di dalam 

kamar mandi, namun untuk air bersih pihak pondok mengatakan selalu 

tersedia air bersih dari para donatur. Hasil angket yang diberikan tentang 

penyakit kulit yang sering terjadi sebanyak 64 santri menjawab penyakit 

kulit seperti scabies, panu, kadas, kurap adalah penyakit yang sering terjadi 

di lingkungan Pesantren. Peneliti melihat beberapa santri juga terkena 

penyakit kulit seperti panu atau koreng di area tubuh seperti leher, tangan, 

dan kaki, lalu terlihat kuku santri ada yang kotor dan panjang serta beberapa 

santri yang kurang menjaga kebersihan mulut yang terlihat sekilas dari 

warna gigi. Hasil angket juga didapatkan bahwa 50 santri mengalami gatal-

gatal pada area tubuhnya, bahkan ada yang mengalami gatal-gatal di area 

genitalia dan perempuan terkadang mengalami gatal di area kulit kepala. 

Dampak yang dirasakan santri terkait kondisi tersebut adalah santri merasa 
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malu dengan teman-teman, lalu rasa gatal yang dirasakan di area yang 

terkena penyakit membuat aktivitas santri seperti mandi, sholat, memakai 

pakaian, tidur dan konsentrasi saat belajar terganggu, dan mengalami sulit 

berjalan apabila merasakan gatal di area paha. Sebanyak 64 santri menjawab 

belum pernah mendapatkan informasi mengenai personal hygiene. Pembina 

UKS mengatakan terakhir kali adanya penyuluhan tentang kebersihan diri 

yang dilakukan oleh tenaga kesehatan puskesmas ke Pondok Pesantren 

sudah lama sekali yaitu pada tahun 2020 sehingga sejak awal santri kelas 

VII dan VIII masuk ke Pondok belum pernah diberikan penyuluhan tentang 

kebersihan diri. Kemudian 95% dari 93 santri mengatakan tidak mengetahui 

mencuci tangan yang tepat dengan mengikuti enam langkah cuci tangan. 

Beberapa santri juga mengatakan sering memakai pakaian lembab 

dan sering saling meminjam pakaian dengan teman dikarenakan malas 

mencuci pakaian sehingga terkadang baju pribadi sudah kotor semua. Hasil 

observasi juga didapatkan banyak santri yang menggantung pakaian yang 

menumpuk. Dari hasil studi pendahuluan diketahui bahwa santriwan dan 

santrwati di Pondok Pesantren Salafiyah Asyyari’ah masih tergolong rendah 

dalam menerapkan kebersihan diri. 

Personal Hygiene merupakan tindakan untuk merawat kesehatan 

dan kesejahteraan dengan cara merawat kebersihan tubuh dan pakaian. 

(Nurudeen & Toyin, 2020). Personal hygiene terdiri dari berbagai macam 

yaitu kebersihan pada kulit, kebersihan gigi dan mulut, kebersihan pakaian, 

perawatan dan kebersihan pada organ reproduksi, perawatan dan kebersihan 

tangan, kaki, dan kuku, serta rambut (Lavenia & Dyasti, 2019) (Widiari, 
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2022). Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

tentang personal hygiene (Widiari, 2022). Zakiudin (2016) menyatakan 

bahwa perilaku personal hygiene yang kurang dapat ditemukan lebih 

banyak pada santri yang mengetahui tentang pengetahuan yang cukup 

mengenai personal hygiene. 

Pengetahuan adalah hasil dari seseorang terhadap objek atau hasil 

pengindraan seseorang dengan menggunakan indera yang dimiliki (mata, 

telinga, hidung, dan sebagainya) (Notoatmojo, 2018). Memberikan 

pendidikan terkait kesehatan merupakan metode untuk meningkatkan 

pengetahuan seseorang (Mahendra et al., 2019). 

Pendidikan terkait kesehatan memiliki peran yang penting untuk 

mewujudkan kesehatan manusia. Pendidikan kesehatan memiliki tujuan 

untuk mengubah perilaku pada setiap santri, keluarga, dan masyarakat, serta 

lingkungannya, agar dapat merawat dan menciptakan gaya hidup yang sehat 

(Widodo, 2016). Saat berlangsungnya proses pembelajaran, pengajar harus 

mampu memilih strategi pengajaran yang paling sesuai dengan kebutuhan 

santri di wilayah tersebut. 

Metode pendidikan kesehatan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan gabungan antara metode studying room, peer education, dan 

crossword puzzle (SURPRISE). Proses studying room yaitu proses 

pemberian informasi kepada santri mengenai materi personal hygine yang 

berbeda-beda berdasarkan masing-masing room setiap kelompok untuk 

menambah pengetahuan santri. Dilanjutkan dengan metode peer education, 

dalam metode ini setiap kelompok santri menjelaskan kepada kelompok lain 
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terkait materi yang didapatkan dari masing-masing studying room. Metode 

peer education bertujuan melatih santri meningkatkan kemampuan verbal 

untuk berkomunikasi. Terakhir, pendidikan kesehatan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan permainan crossword puzzle (teka-teki silang) agar santri 

dapat belajar sambil bermain sehingga santri tertarik dan tidak bosan belajar 

tentang materi yang disampaikan (Muzakir et al., 2018). Temuan riset yang 

dilakukan oleh Wijiastuti et al., (2016) disarankan untuk meningkatkan 

kegiatan penyuluhan kesehatan tidak hanya menggunakan metode diskusi 

kelompok dan media leaflet tetapi juga ditingkatkan dengan metode dan 

media penyuluhan yang lain dikarenakan hasil penelitian didapatkan 

metode diskusi kelompok tidak efektif dalam meningkatkan sikap 

responden. Lalu, riset yang juga dilakukan oleh Fauzia et al., (2018) 

didapatkan hasil bahwa edukasi kesehatan dengan metode peer education 

saja tidak memberikan perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja. Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Suyanti 

(2015) didapatkan bahwa setelah diberikan edukasi kesehatan 

menggunakan pendekatan Teams Games Tournament media TTS 

didapatkan hasil tidak begitu besar pada peningkatan pengetahuan dan sikap 

responden sehingga dapat disimpulkan bahwa perlu adanya pengembangan 

dan penelitian selanjutnya karena metode ini belum terbukti sebagai cara 

yang efektif untuk menambah pengetahuan dan sikap sikap siswa mengenai 

kesehatan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, Peneliti tertarik untuk meneliti 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode studying 
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room, peer education, dan crossword puzzle (SURPRISE) terhadap  

pengetahuan santri tentang kebersihan diri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Kejadian scabies yang didapatkan dari beberapa hasil penelitian di 

pesantren menunjukkan angka berkisar antara 36,6% hingga 72,2% dimana 

kurang baiknya kondisi kebersihan diri dapat menjadi penyebab tubuh 

rentan terhadap penyakit kulit, seperti scabies. Pengetahuan merupakan 

faktor yang memengaruhi personal hygiene, dan memberikan edukasi 

kesehatan menjadi salah satu pendekatan untuk memperluas pemahaman 

individu. Pendidik harus memilih strategi pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat saat memberikan edukasi kesehatan. 

Mengacu pada konteks yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini mencakup “Apakah dengan memberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan metode studying room, peer education, dan 

crossword puzzle (SURPRISE) akan meningkatkan pengetahuan santri 

tentang personal hygiene ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak atau 

pengaruh dari pendidikan kesehatan yang menggunakan metode 

studying room, peer education, dan crossword puzzle (SURPRISE) 

terhadap pengetahuan santri tentang personal hygiene 
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b. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan santri tentang personal hygiene 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan 

metode studying room, peer education, dan crossword puzzle 

(SURPRISE) pada kelompok intervensi dan metode ceramah pada 

kelompok kontrol.  

2. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan santri tentang personal 

hygiene sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan metode studying room, peer education, dan 

crossword puzzle (SURPRISE) pada kelompok intervensi. 

3. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan santri tentang personal 

hygiene sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan metode ceramah pada kelompok kontrol. 

4. Mengetahui perbedaan pengetahuan santri tentang personal hygiene 

setelah diberikan intervensi metode studying room, peer education, 

dan crossword puzzle (SURPRISE) pada kelompok intervensi dan 

metode ceramah pada kelompok kontrol 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Setelah dilakukanedukasi kesehatan tentang personal hygiene 

melalui metode studying room, peer education, dan crossword puzzle 

(SURPRISE) diharapkan santri di Pondok Pesantren Salafiyah 

Assyari’ah dapat memperoleh pengetahuan yang benar tentang personal 
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hygiene. Diharapkan bahwa hasil temuan dari studi ini dapat digunakan 

sebagai acuan oleh peneliti di masa mendatang yang berminat untuk 

menganalisis pendidikan kesehatan dan personal hygiene dengan 

menggunakan pendekatan studying room, peer education, dan 

crossword puzzle (SURPRISE). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan menggunakan metode studying room, peer 

education, dan crossword puzzle (SURPRISE), penelitian ini 

mengusung suatu metode yang bertujuan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dari ruang kelas dan memberikan sudut 

pandang serta pengalaman yang baru kepada peneliti dalam bidang 

pendidikan kesehatan. 

b. Bagi Santriwan/i 

Melalui  studying room, peer education, dan teka-teki silang 

(SURPRISE), para peneliti dengan pendidikan kesehatan dapat 

menyampaikan informasi mengenai kebersihan diri kepada para 

santri, khususnya yang berada di Pondok Pesantren Salafiyah 

Assyari'ah. 

c. Bagi Profesi Keperawatan 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi 

perawat khususnya perawat ruang lingkup komunitas untuk 

melakukan pendidikan kesehatan tentang personal hygiene 
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menggunakan metode studying room, peer education, dan 

crossword puzzle (SURPRISE). 

d. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Temuan dari studi ini dapat berguna untuk memberikan 

wawasan pada pendidikan keperawatan, terutama dalam konteks 

keperawatan di masyarakat dan pendidikan kesehatan untuk 

kelompok santri. Pendekatan yang melibatkan metode studying 

room, peer education, dan crossword puzzle (SURPRISE) dapat 

diterapkan. Penelitian ini dapat menyediakan wawasan bagi 

pendidikan keperawatan, terutama di bidang keperawatan 

masyarakat melalui penyampaian pendidikan kesehatan dalam 

lingkungan kelompok masyarakat, supaya kelompok santri dapat 

memanfaatkan metode studying room, peer education dan 

crossword puzzle (SURPRISE). 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Studi ini menjangkau domain keperawatan komunitas, dengan fokus 

di Pondok Pesantren Salafiyah Assyari'ah. Peneliti menganalisis dampak 

dari studying room, peer education, dan crossword puzzle (SURPRISE) 

terhadap tingkat pengetahuan santri, khususnya siswa kelas tujuh dan 

delapan selama tahun ajaran 2022-2023 di Pondok Pesantren Salafiyah 

Assyari'ah. Pelaksanaan penelitian direncanakan pada bulan Oktober 2023. 

Melalui pendekatan studying room, peer education, dan perhatian terhadap 

personal hygiene, penelitian ini bertujuan untuk menilai perubahan dalam 
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pengetahuan santri mengenai kebersihan diri di lingkungan Pondok 

Pesantren Salafiyah Assyari'ah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

teknik pretest post test with control group, dan desain eksperimen semu, 

dengan orientasi penelitian yang bersifat kuantitatif. Kuesioner yang 

mengukur pengetahuan santri tentang kebersihan diri diberikan kepada 

setiap peserta penelitian baik sebelum dan sesudah mereka menerima 

pendidikan kesehatan melalui metode studying room, peer education, dan 

crossword puzzle (SURPRISE). 
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